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Teman seperjuangan dan sepenanggungan
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur,
mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.” (Qs. As-Saff: 4)*

!Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat tentang Wanita (Solo:
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016), hal 551.



ABSTRAK

Era globalisasi artinya era dimana teknologi mengalami perkembangan
yang begitu pesat. Perkembangan yang dapat dirasakan oleh masyarakat di
berbagai belahan dunia yaitu teknologi informasi dan komunikasi. Pesatnya
perkembangan era globalisasi ini juga berdampak pada pesatnya perkembangan
media sosial yang memiliki berbagai keunggulan dan fitur yang berbeda. Salah
satunya adalah media sosial TikTok. Ketertarikan para wanita  dalam
menggunakan media sosial TikTok menyebabkan para wanita ini semakin banyak
berbondong-bondong untuk berbagi hal-hal yang penting dan tidak penting seperti
saling berbagi berita terbaru sedangkan hal-hal yang tidak penting seperti
terjadinya rasisme dan sampai pada kasus pembullyan. Berdasarkan latar belakang
di atas, penulis ingin membahas apa saja dampak media sosial TikTok terhadap
perilaku wanita di desa koto salak . Disini penulis menggunakan metode
kualitatif.

Kata Kunci : wanita, TikTok, Dampak, Koto Salak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aurat secara bahasa berasal dari kata _le dari kata tersebut muncul
derivasi kata bentukan baru dan makna baru pula. Bentuk ‘awira (menjadikan
buta sebelah mata),awwara  (menyimpangkan, membelokkan dan
memalingkan), a’wara (tampak lahir atau auratnya), al-‘awaar (cela atau aib),
al-‘wwar (yang lemah, penakut), al-‘aura’ (kata-kata dan perbuatan buruk, keji

dan kotor), sedangkan al-‘aurat adalah segala perkara yang dirasa malu.

Pendapat senada juga dinyatakan bahwa aurat adalah sesuatu yang
terbuka, tidak tertutup, kemaluan, telanjang, aib dan cacat. Artinya aurat
dipahami sebagai sesuatu yang oleh seseorang ditutupi karena merasa malu

atau rendah diri jika sesuatu itu kelihatan atau diketahui orang lain.

Pengertian terakhir ini sering dijadikan sebagai pengertian literer dari
aurat, sehingga aurat dapat dipahami sebagai sesuatu yang dapat menjadikan
malu, aib atau cacat bagi seseorang baik dari perkataan atau perbuatannya.
Terbukanya aurat dapat juga membuat orang jauh martabatnya dimata

masyarakat umum.

Secara maknawi kata aurat adalah yang berarti segala sesuatu yang dapat
menjadikan seseorang malu atau mendapatkan aib (cacat), entah perkataan,

sikap ataupun tindakan, aurat sebagai bentuk dari suatu kekurangan maka



sudah seharusnya ditutupi dan tidak untuk dibuka atau dipertontonkan di muka

umum.

Goyangan dalam TikTok membuat wanita berlenggak-lengok dan hal
semacam itu tidak di perbolehkan dalam islam sebagaimana Allah Ta’ala

berfirman:
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sh JGall &l (g Gaa 5 A5 ol ell) 7 WA Ha (a HYT (3 (s Y Y

Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan cara al-
marah, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi
gunung” (QS. Al-lIsra: 37).

Imam Al-Qurthubi dalam Tafsirnya menjelaskan. “Para ulama berdalil
dengan ayat ini untuk mencela joget dan pelakunya. Al-Imam Abul Wafa bin
Agil mengatakan Al-quran menyatakan dilarangnya joget dalam
firmannya janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan cara al marah
(penuh kesenangan). Dan ayat ini juga mencela kesombongan. Sedangkan
joget itu adalah bentuk jalan dengan ekspresi sangat-sangat senang dan penuh

kesombongan”

Allah dan Rasulullah tidak pernah menganjurkan untuk menari, apalagi
jika menari dengan memperlihatkan aurat yang dapat menimbulkan syahwat
bagi yang melihatnya. Sebagaimana kita tahu bahwa banyak ayat yang
memerintahkan wanita untuk menutup auratnya sebagaimana di dalam surat

An-Nur ayat 31



e T
V) G V3 T besid LB Ge Ay Gty Tk seb L
Getsl 3 Gl ol 51 Gl 31 Gl il e 3 i 5 Bl
}f—ua-\ﬂ‘a‘ Z)@—}’J‘J‘ﬁ—'ﬁﬂuj‘u@wj‘u@ﬁ‘wﬂw—'ﬁ‘wa‘
O eldi e e g U)@-Lu & Gall JET i a3 e 23537 6
Al baad A ) 5153555 & Dty e (i e aladl Bl 5 Gy Y

8 -

OsALE &kl G sl

Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara lakilaki
mereka atau putra-putera saudara laki-laki mereka, atau
puteraputera saudara perempuan mereka, atau para perempuan
(sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki,
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”.

Jika memakai pakaian yang membentuk tubuh saja tidak diperbolehkan
apalagi jika menggerakkan dada dan pinggul, tentu menimbulkan syahwat
bagi yang melihatnya dan menjadikan wanita tersebut rendah kehormatannya.

Sebagaimana dalam hadis muslim no. 3971
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Artinya:

"Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknyam
dari Abu Hurairah dia berkata;Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka yang
keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki
cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul
manusia dan (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga
dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu
tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang
merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan
dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu,
rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita
tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium
bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari sekian dan
sekian."(HR. muslim no. 3971).

Perilaku yang Tidak Sesuai Norma dan Agama, nilai-nilai yang dapat

merugikan akhlak para pengguna TikTok, penting untuk memiliki pemahaman

tentang akhlak. baik akhlak terpuji (akhlakul karimah) maupun tercela

(akhlakul madzmumah).

TikTok dalam penggunaannya ada orang yang menggunakannya dengan

arah yang baik dan arah yang buruk Namun juga terdapat dapak terhadap

interaksi terhadap masyarakat yaitu dampak negatif: kurangnya interaksi

sosial secara nyata yang di lakukan oleh penguna TikTok membuat orang-

orang

terutama anak muda menjadi kecanduan terhadap aplikasi



iniinformasi yang terlalu berlebihnan sehingga perivasi seseorang tidak
terjaga.

Dampak positif : memudahkan kita untuk berinteraksi dengan orang-
orang dari seluruh dunia dan penyebaran informasi dapat berjalan secara
cepat biyaya lebih murah dari pada mengunakan telpon.(hendrawan, 2011)
Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
"Dampak Media Sosial TikTok Terhadap Perilaku Wanita Dalam
Persfektif Hukum Islam Di Desa Koto Salak **

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak media Sosial TikTok di Koto Salak Terhadap Wanita?

2. Bagaimana perilaku wanita pengguna aktif media sosial TikTok yang

memperlihatkan auratnya menurut islam?

3. Bagaimana cara mengatasi wanita penguna media sosial TikTok yang

kerap mengumbar auratnya?
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai hasil yang diharapkan
maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan yaitu dengan
memfokuskan pada masalah dampak medsos TikTok terhadap perilaku

wanita dalam perspektif hukum islam.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a).Untuk mengetahui dampak mensos TikTok terhadap perilaku

wanita dalam hukum islam

b).Ingin  megatahua dampak ahlak wanita setelah mengunakan

TikTok

c).Ingin mengatahui pandangan hukum islam tentang batas aurat

wanita yang bisa di perlihatkan

d). Untuk memberitahu kan kepada wanita umum bahwa begituh
banyak dampak negatif yang bisa ditimbulkan oleh medsos TikTok

pada wanita baik itu anak-anak, remaja, maupun dewasa.

2. Manfaat Penelitian

a).Untuk memperdalam ilmu pengatahuan yang berkaitan dengan
masalah, dampak medsos TikTok terhadap perilaku wanita dalam

prespektif hukum islam

b). Untuk memperdalam ilmu pengetahuan tentang batas aurat wanita

dalam islam

). Untuk memberi penulis pengetahuan lebih dalam tentang boleh

atau tidak wanita menari dalam islam



d).Untuk memenuhi syarat, guna mencapai gelar sarjana hukum pada
jurusan ahwal syakhsiyah ( hukum kelurga islam ) fakultas syari‘ah

institut agama islam negeri (IAIN) KERINCI

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan faktor-faktor yang tampak

atau sebagaimana adanya.(Sugiyono, 2005:41)

Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap pada hasil penelitian
nanti, jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah mengunakan penelitian
lapangan ( field research) , yang merupakan penelitian secara rinci pada
subjek dan objek peneltian. Ide pentinnya adalah bahwa penelitian ini
beramngkat dari lapangan untuk mengamati atau mengadakan pengamatan

tentang suatu penomena dalam suatu keadaan.

2. Sifat Penelitian

Adapun penelitian ini dikategorikan penelitian library research dan
menggunakan jenis data kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan



induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena

yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.

3. Sumber Data

Sumberdata merupakan subjek utama dalam meneliti masalah yang

akan diteliti. Adapun data yang digunakan dalam peneitian ini adalah :

a). Sumber data primer : yaitu data yang diproleh langsung dari

sumbernyaberupa al-Qur“an(Amirudin, 2012:34)

b). Sumberdata sekunder, yaitu data yang di ambil secara tidak langsung
dari sumbernya. Data sekunder biasanya di ambil dari dokumen-
dokumen ( laporan, karya tulis orang lain, koran, majalah). Dalam
hadits, al-qur'an, , terjemah, kitab-kitab tafsir , buku-buku keislaman,
artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian

yang di lakukan.(Irwan, 1999:56)

4. Informasi Penelitian

Adapun teknik pemilihan informan dalam penelitian ini mengunakan
teknik sampel bertujuan (purposive sampel), yaitu teknik pengambilan

sempel (informan) dengan tujuan dan pertimbagan tertentu.

5. Teknik Pengumpulan Data .

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling sterategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan



data. Tampa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, supaya
data yang diperoleh dan dibutukan lebih akurat serta aktual, maka penulis

melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

a). Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta
pencatatan secara sistematis pengamatan merupakan pengalaman yang
langsung dinilai dan merupakan alat yang ampuh untuk memperoleh

kebenaran.

Apabila informasi yang di peroleh kurang meyakinkan maka
peneliti bisa melakukan pengamatan sendiri secara langsung untuk
mengecek kebenaran informasi tersebut. Pengamatan memungkinkan
peneliti mencatat peristiwa yang berkaitan dengan pengetahuan yang

relevan maupun pengetahuan yang di peroleh dari data.

Dengan demikian penulis terjun langsung kelapanga masyarakat
dengan mengadakan pengamatan  (melihat, mendengar, dan
bertanya)pencatatan situasi masyarakat dengan metode ini peulis akan
memperoleh data tentang gambaran yang menjadi objek observasi dalam
penelitian ini adalah dampak medsos tiktok terhadap perilaku wanita

dalam perspektif hukum islam
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b). Wawancara (interview)

Yakni teknik dimana penyelidik mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan komunikasi langsung dengan subjek penyelidikan baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.(Sugiyono,

2005:41)

Jenis  wawancarayang saya lakukan dengan cara
tersteruktur,pengumpulan data dengan mewawancarai orang-orang yang
mengetahui masalah ini. Teknik komunikasi langsung ini penulis
gunakan untuk megumpulkan data-data dari subjek penelitian dengan
cara melakukan tanya jawab langsung dengan masyarakat yang penulis

lakukan untuk melengkapi kekurangan-kekurangann dalam observasi.
c). Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu upaya untuk mengumpulkan
bukti-buti atau data-data yang berkisar pada masalah di daerah peneliti
baik yang berbentuk tulisan, surat-surat dan dokumen resmi yang

bersumber dari arsip atau catatan.?
d). Teknik Penganalisi Data ( flow analisys)

Di dalam menganalisis data-data yang telah di peroleh maka
digunakan metode analisis yaitu: metode diskriptif analisis, yaitu area

populasi tertentu yang bersifat paktual secara sistematis dan terkumpul,

2 lbid
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oleh penulis di analisis dengan mengunakan pendekatan kualitatif dengan

mengunkakan teknik analisis isi.

Analisis dilakukan melalui langkah-Ingkah sebagai berikut:

1). Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagai sumber, baik sumber

primer maupun sumber sekunder.

2). Mengelompokan seluruh data dalam satuan-satuan sesuai dengan masalah

yang diteliti

3). Menghubungkan data dengan teori yang sudah dikemukakan dalam kerangka

pemikiran .

4).Menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang dianalisis dengan
memperhatikan rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam

penelitain.

6. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pada penelitian kualitatif
data yang muncul berupa kata-kata dan bukan rangkaian angka data yang
berupa kata-kata tersebut masih sangat beragam, sehingga perlu di olah
menjadi sistematis, ringkas dan logis. Analisi data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di kelola, mensintesiskannya,

mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
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dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.(Sugiyono, 2005:41)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif
adalah proses pengorganisasian data-data yang diperoleh dari lapangan,
mempelajarinya dan selanjutnya dipilah-pilah sehinga dapat dikelola dan
diganti kembali informasi-informasi penting yang dapat diperoleh akhirnya
data-data tersebut dapat disajikan secara baik dalam urutan yang sistematis
dan logis berdasarkan fakta-fakta dari lapangan dan sama sekali tidak

dimasukan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis peneliti.

Dalam penelitian digunakan model analisis interaktif  (interaktif
model of analisis). Miler dam Huberman dalam Sugiyono mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing/verification.

a). Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan data di
lapangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi.data-

data tersebut diproleh dari sumber-sumber yang telah dipilih.(Iblid: 309)

b). Data Reduction (reduksi data)
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Mereduksi data atau merangkum, memiliki hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas,
memperpendek, memfokuskan, proses ini dilakukan terus menerus

sampai laporan akhir selesai.

. Data Display ( pengajian data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
disusun secara sistematis dan logis dari bentuk informasin yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif sehinggan bisa lebih
mudahdi pahami. penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.
Conclusion Drawing/verification ( penarikan kesimpulan )

Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisis setelah
pengelolahan data. Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa
kabur dan diragukan, oleh kerena itu, perlu dilakukan verifikasi
kesimpulan tersebut dengan membaca data-data lain yang dapat
mendukung kesimpulan tersebut serta mengecek ulang data-data yang

telah diperoleh.

® Iblid
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Media Sosial

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar, dalam bahasa Arab media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Arsyad, 2015:3). Menurut
Keith Jacobs sosial adalah sesuatau yang dibangun dan terjadi dalam sebuah
situs komunitas. Menurut Philip Wexler sosial adalah sifat dasar dari setiap
individu manusia. (Gustiana, 2017: 35) Menurut enda M.C sosial adalah suatu

cara tentang bagaimana para individu saling berhubungan satu sama lain.

Berikut adalah definisi dari media sosial yang berasal dari berbagai
literatur penelitian: Menurut Mandiberg, media sosial adalah media yang
mewadahi kerja sama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user-
generated content). Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to
share), bekerja sama (to cooperate) diantara pengguna dan melakukan tindakan
secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka berkomunikasi, dan
dalam kasus tertentu saling berkolaburasi atau bermain. Body menjelaskan

media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu

14
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maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam
kasus tertentu saling berkolaburasi atau berma Media sosial memiliki kekuatan
pada user-generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna,
bukan oleh editor sebagaimana di institusi institusi media sosial. Menurut Van
Dijk, media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi,
Karena itu (Nasrullah, 2015:7) media sosial dapat dilihat sebagai medium
(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus

sebagai sebuah ikatan sosial.

Meike dan Young, mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi
antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi kepada siapa saja tanpa
ada kekhususan individu. Dari berbagai definisi media social diatas yang
dimaksud dengan media sosial adalah alat perantara bagi setiap orang untuk

mengekspresikan dirinya dan berkomunikasi antar sesama.

Media social adalah alat komunikasi bagi setiap orang dekat maupun
jauh, media social juga merupakan alat untuk berbagi segala informasi dan
wawasan-wawasan yang luas. Bahkan media social juga sudah banyak
digunakan baik dari kalangan anak-anak, remaja apalagi orang dewasa. Media
social saat ini bisa dikatakan menjadi harapan dan bisa juga dikatakan menjadi
bahaya yang luar biasa di kalangan masyarakat saat ini. Media social pun
banyak berbagai macam bentuknya dari Whatsapp, Facebook, Instagram,

Game, TikTok, maupun media social lain.
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B. Dampak Positif dan Negatif Media Sosial

Dalam setiap penggunaan media sosial terdapat dampak positif dan
negatifnya. Dampak positif negatif dilihat dari bagaimana seseorang itu
menggunakannya dan bagi setiap orang terutama perempuan media sosial
sangat digemari oleh mereka. Terkadang waktu mereka dihabiskan hanya
untuk bermain media sosial Mereka sampai lupa bahwa selain bermain media

sosial mereka juga mempunyai tanggung jawab diluar media sosial itu.

Menurut Ngafifi, kemajuan tekhnologi akan berpengaruh negatif pada

aspek sosial budaya.

1. Kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya dikalangan
perempuan.

2. Kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan perempuan semakin
meningkat semakin lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di

masyarakat.

3. Pola interaksi antar manusia yang berubah Kehadiran komputer maupun
telpon genggam pada kebanyakan rumah tangga golongan menengah keatas
telah merubah pola interaksi keluarga. Menurut peneliti dampak yang telah
disebutkan diatas memang sudah banyak terjadi dikalangan masyarakat

terutama perempuan.

Banyak masyarakat yang sudah menggunakan telepon genggam dan
sudah mengerti dalam menggunakan telepon genggam. (Shaleh Assingkily,

2019:19) Bahkan sudah banyak dari mereka yang sudah menggunakan media
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sosial dan saring kali kebanyakan dari mereka, ketika sudah memegang

handphone tidak lagi fokus terhadap tugas lain atau tanggung jawab lain.

Bahkan ketika berkumpul dengan keluarga kebanyakan dari masyarakat
justru asik sekali memegang handphone masing-masing. Bukankah jika sedang
berkumpul dengan keluarga seharusya lebih banyak berbincang dan berbagi
cerita serta bercanda tawa dengan keluarga. Ini justru dalam kalangan
masyarakat sekarang lebih mengutamakan hanphonenya dibandingkan
berbincang-bincang dengan keluarga.

Dampak tersebut tergantung bagaimana setiap orang bisa mengaturnya
agar tidak berat sebelah. Dibalik dampak negatif penggunaan media sosial ada
juga dampak positif yang terdapat didalam nya yaitu :

1. perempuan dapat belajar cara beradaptasi.

2. perempuan dapat belajar bersosialisasi dengan publik.

3. Dapat mengelola jaringan pertemanan (memperbanyak teman atau
bertemu kembali dengan teman lama).

4. Memudahkan perempuan dalam kegiatan belajar.

5. Dapat menjadi sarana berdiskusi

Telah disebutkan diatas bahwa media sosial juga merupakan alat untuk
pelajar maupun berinteraksi dengan masyarakat dalam menggali informasi
positif dalam kehidupan sehari-hari Media sosial dapat memberikan dampak
atau efek yang baik bagi pengguna tergantung pada penggunaan yang

dilakukan oleh pengguna itu sendiri.
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Banyak sekali dari mereka yang salah dalam mempergunakan media
sosial karena begitu banyak media yang berisikan sebuah konten-konten yang

merusak setiap individu-individu saat ini.

Penggunaan media sosial yang baik ialah dia yang menggunakan media
sosial dengan wawasan yang positif dan konten-konten yang positif Dari
banyaknya media sosial itu juga banyak sekali memberikan perubahan yang
kurang baik terdahap setiap orang media sosial dengan bebas menirukan gaya
setiap orang yang ada di medsos-medsos yang dilihat. Dari gaya pakaian,

sikap, cara berbicara, dan lain-lain.

Di era globalisasi saat ini media sosial menjadi suatu trend atau suatu
perantara yang luar biasa bagi masyarakat dan sebuah kemudahan yang telah
diberikan oleh perangkat elektronik yang canggih semua orang di dunia ini
dapat menggunakannya sampai ke plosok desa sudah dapat menggunakan

perangkat elektronik ini berupa media sosial.

Bahkan setiap kalangan usia sudah dapat menggunakannya. Banyak
sekali dari kalangan muda mudi dan anak-anak SD, SMP, SMA yang sudah
menggunakan media sosial. Perkembangan era globalisasi sangatlah meroket
tinggi dengan banyaknya inovasi-inovasi tekhnologi terbaru dan dengan begitu
banyak juga media social yang bermunculan dengan versi-versi dan juga fungsi
yang berbeda-beda sehingganya membuat masyarakat sekarang penasaran dan

ingin mencoba menggunakan berbagai macam media social (internet) tersebut.
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Internet tidak hanya digunakan sebagai media berinteraksi dan
komunikasi namun juga sebagai media promosi untuk menawarkan sebuah
produk dan menampilkan tren masa kini yang sedang berkembang. Para
pengguna media social dapat berwawasan luas dengan menggunakan media
social selain itu juga media sosial dapat mempertontonkan suatu tontonan yang
tidak layak untuk dilihat oleh penggunanya dan juga menjadi penyebaran isu

atau informasi tidak benar.

Media sosial banyak menawarkan kemudahan untuk penggunanya, agar
pengguna berlama-lama bersenda gurau di dunia maya. Para pengguna bebas
menampilkan atau membuat sesuatu yang dapat disebarluaskan serta
menyalurkan bakat yang dimiliki penguna dan juga dapat berkomentar bebas

tentang apa yang pengguna lihat disekelilingnya.

. Aplikasi TikTok

TikTok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial yang
unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan
mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dan bisa menarik perhatian

banyak orang yang melihatnya.

Aplikasi TikTok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik
Tiongkok yang diluncurkan pada september 2016, (Nugroho, 2020:55)
Aplikasi ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung musik
yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk remaja, dewasa dan anak-

anak dibawah umur.
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Aplikasi yang juga bisa melihat video-video pendek dengan berbagai
ekspresi masing-masing pembuatnya dan pengguna aplikasi ini bisa juga
meniru dari video pengguna lain seperti pembuatan video dengan musik
goyang dua jari yang banyak juga dibuat oleh setiap orang dan video-video
tersebut dibuat juga oleh anak-anak dibawah umur yang belum begitu

memahami arti dari video-video tersebut.

Indikator media sosial TikTok dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a). Adanya dampak positif dan Dampak negatif dalam menggunakan

aplikasi TikTok.

b). Adanya kreatifitas mereka dalam penggunaan aplikasi TikTok. Dalam
aplikasi TikTok terdapat berbagai konten video yang ingin mereka buat

dengan mudah.

Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat membuat video
dengan cara mereka sendiri mereka dapat menuangkan berbagai video-video
yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka tidak hanya mengenai video-video
menarik, joget, lipsync dll, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan yang

dibuat pengguna lain.

Aplikasi ini bisa dikatakan adalah aplikasi penghibur beberapa orang
pengguna mengatakan bahwa aplikasi ini membuat dia terhibur dalam aplikasi
ini pengguna dapat melihat-lihat berbagai kreatifitas setiap pengguna lain di
beranda. Aplikasi TikTok dapat membuat penggunanya dikenal atau terkenal

karena video-video yang mereka buat ada video yang terkenal karena
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kreatifitasnya, ada juga yang terkenal karena video nya yang lucu, ada juga
yang terkenal karena keunikan video yang dibuat. Semua sesuai pandangan

dari setiap penonton atau pengguna lain.

Aplikasi ini diluncurkan pada bulan september tahun 2016 yang
dikembangkan oleh developer asal Tiongkok. ByteDance Inc, mengembangkan
sayap bisnisnya ke Indonesia dengan meluncurkan aplikasi video music dan
jejaring sosial bernama TikTok. Sepanjang kuartal pertama (Q1) 2018, tik tok

mengukuhkan diri sebagai aplikasi paling banyak diunduh yakni 45,8 juta kali.

Menurut kutipan Fatimah Kartini Bohang pada tahun 2018 jumlah
tersebut mengalahkan aplikasi populer lain semacam Youtobe, WhatsApp,
Facebook Messenger, dan Instagram. Mayoritas dari pengguna aplikasi Tik
Tok di Indonesia sendiri adalah anak milenial, dan usia sekolah, Aplikasi ini

pun pernah diblokir pada 3 Juli 2018.

Kemen kominfo telah melakukan pemantauan mengenai aplikasi ini
selama sebulan dan mendapati banyak sekali masuknya laporan yang mengeluh
tentang aplikasi ini terhitung sampai tanggal 3 Juli tersebut. Laporan yang
masuk mencapai 2.853 laporan. (Reza, 2018:3) Pada saat awal-awal
diluncurkannya aplikasi ini sampai sekarang, aplikasi ini sangat dikenal banyak
orang terutama anak-anak milenial, dan anak usia sekolah. Banyak sekali
konten-konten yang tidak pantas untuk dilihat dan ditiru oleh anak-anak

dibawah umur.
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Pada saat awal diluncurkannya aplikasi tik tok ini banyak sekali penguna
remaja-remaja tanggung atau anak-anak milenial yang membuat video dengan
bergoyang-goyang dengan musik DJ atau dangdut-dangdut terkini dan pada
saat itu juga banyak anak-anak yang terkenal karna pembuatan videonya

seperti Bowo dan Nuraini.

Pada saat itu bowo dan Nuraini terkenal karna pembuatan video-
videonya yang menarik dengan ekpresi wajah yang menggemaskan, seperti
Nuraini membuat video dengan soundtrack lagu Syantik. Dengan wajah nya
yang membuat orang membicarakan ekspresinya di seluruh jagat raya
sedangkan bowo terkenal karna video-video nya yang didukung dengan wajah
tampan nan rupawan dan pada saat itu pula bowo terkenal dan mulai diajak

bermain sinetron oleh rumah produksi.

Banyak juga dari setiap orang atau setiap individu yang mencoba eksis
seperti Bowo dan Nuraini, bagi mereka dengan menggunakan media sosial ini
menjadi sebuah ajang eksistensi diri dengan membuat video-video sekreatif

dan menarik. (Prianbodo, 2018:65)

Menurut Mulyana, dalam penggunaan TikTok terdapat dua faktor yakni
Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal seperti perasaan, sikap
dan karakteristik individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian fokus,

proses belajar, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.

Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, informasi yang

diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,



23

keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu objek.

(Deriyanto, 2018:52)

D. Hukum Menutub Aurat dalam Islam

Pembicaraan masalah aurat selalu saja mengacu kepada dua ayat Alquran

yaitu surat. An-Nur : 31 dan Al-Ahzab: 59.

Dua ayat yang dimaksud sebagai berikut :
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Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka atau putra-putera saudara laki-laki mereka, atau
puteraputera saudara perempuan mereka, atau para perempuan
(sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki,
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
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sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”.(An-Nur : 31)

Surat Al-Ahzab: 59.
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Artinya: "Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".(Al-
Ahzab:59)

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal karena itu
mereka tidak di ganggu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Pada dasarnya tidak ada perselisihan pendapat mengenai kewajiban menutup
aurat yang diperselisinkan adalah batas-batas aurat wanita dan bagian-bagian

tubuh yang boleh kelihatan.

Al-Qurtubi mengatakan bahwa menurut kebiasaan adat dan ibdah dalam
Islam, wajah dan dua telapak tangan itulah yang biasanya kelihatan, sehingga
pengecualian dalam Surah An-Nur ayat 31 merujuk kepada dua bahagian tubuh
tersebut. Selain dari itu wajib ditutup berdasarkan pula satu riwayat dari Asma
binti Abu bakar bahwa ia pernah ditegur oleh Rasulullah SAW: Hai Asma,
sesungguhnya wanita yang sudah balig tidak boleh tanpak dari badannya

kecuali ini, lalu Rasul menunjuk wajah dan dua telapak tangannya.
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Tujuan menutup aurat adalah untuk menghindari fitnah karena itu,
sebahagian ulama diantaranya Ibnu Khuwayziy Mandad menegaskan
berdasarkan ijtihadnya bahwa bagi wanita yang sangat cantik wajah dan
telapak tangannya dapat menimbulkan fitnah sehingga wajib pula menutup
wajah dan telapak tangannya itu. Berdasarkan pendapat inilah sehingga

kebanyakan wanita Arab memakai cadar penutup muka.

Menurut Al Qurthubiy ayat 59 dari Surat Al-Ahzab turun sebagai teguran
atas kebiasaan wanita-wanita Arab yang keluar rumah tanpa mengenakkan
jilbab. Karena tidak la memakai jilbab kaum laki-laki sering mengganggu
mereka dan diperlakukan seperti budak untuk mencegah hal itu, maka turunlah

ayat tersebut. (Al-qurthubiy, 2004:16)

Kewajiban menututp aurat dalam shalat merupakan kewajiban yang
sifatnya mutlak. Artinya hal itu tidak tergantung pada keadaan apakah orang
tersebut shalat tanpa ada orang melihatnya atau shalat dalam gelap gulita,
sefatnya sama saja lbnu Taimiyah mengatakan bahwa menutup aurat dalam
shalat adalah semata-mata hak Allah SWT. (Taimiyah, 2006:8) Adapun
menutup aurat di luar shalat, dalam batas-batas tertentu ada yang sifatnya

mutlak dan ada yang sifatnya tidak mutlak.

Artinya terdapat aurat yang secara mutlak wajib ditutup baik ketika
berhadapan dengan muhrimnya (selain suaminya) lebih-lebih lagi ketika

berhadapan dengan orang lain. Di samping itu terdapat pula aurat yang wajib
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ditutup pada saat berhadapan dengan orang lain tetapi ketika berhadapan

dengan muhrimnya tidak lagi wajib ditutup.

Seperti yang telah diuraikan di atas batas aurat wanita yang wajib ditutup
ketika berhadapan dengan muhrimnya (selain suaminya), menurut Al-Syafi“iy
adalah antara pusat dan lutut sedangkan menurut Malikiyah dan Hanabilah,
adalah selain kepala (wajah dan rambut), leher, tangan sampai siku dan kaki

sampai lutut.

Demikian batas aurat yang wajib ditutup secara mutlak, yakni wajib
ditutup dihadapan muhrim dan yang bukan muhrim. Adapun jika berhadapan
laki-laki selain muhrim aurat wanita yang wajib ditutup adalah segenap
tubuhnya selain muka dan kedua telapak tangannya. Ini berarti bahwa beberapa
bahagian tubuhnya, seperti rambut, leher, tangan sampai siku dan kaki sampai
lutut, wajib ditutup hanya jika berhadapan laki-laki yang bukan muhrim, tetapi
ketika berhadapan dengan muhrimnya sendiri bahagian tubuh tersebut tidak

menjadi aurat dan tidak wajib ditutup.

Jadi bahagian-bahagian tubuh tersebut sifat keauratannya tergantung
pada keadan, atau biasa disebut ‘aurat ‘aridiy. Sedangakan aurat yang tidak
tergantung pada keadaan disebut ‘aurat zatiy. Dengan demikian, ‘aurat ‘aridiy
sebagaimana dipahami dari Q.S. Al-Nur ayat 31, dapat saja dilihat oleh pelayan
laki-laki yang tidak punya syahwat dan anak-anak yang belum mengerti

tentang aurat, meskipun mereka laki-laki yang bukan muhrim, dan meskipun
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tidak dalam keadaan darurat. Adapun dalam keadaan darurat, semua aurat baik

zatiy mapun aridiy dapat saja diperlihatkan.

Menurut Abu Zahrah menutup aurat jika dipandang dari Ushul Fighi
dikategorikan dalam jenis kewajiban sekunder (wajib lighayrih), bukan
kewajiban primer (wajib li zatiy) Yang dimaksud dengan wajib lighayrih
adalah sesuatu yang wajib karena berkaitan dengan kewajiban lain yang
menjadi pokok dalam hal ini menutup aurat menjadi wajib karena karena
berkaitan dengan kewajiban pokok untuk menghindari perzinahan. Adapun
dalam hal timbulnya suatu kesulitan meskipun tidak merupakan darurat, maka
menutup aurat dapat gugur, misalnya untuk kepentingan pengobatan. (Zahrah,

2004:87)

Hikmah menutup aurat dan model busana Setiap ajaran dalam Islam
mempunyai tujuan tertentu termasuk ajaran menutup aurat. Diantara
hikmahnya yang terpenting adalah agar wanita muslimah terhindar dari fitnah
kehidupan fitnah yang langsung mengenai aurat ini ialah pelecehan seksual di
luar nikah yang tentu saja merusak martabat wanita dan merusak kemurnian
keturunan. Bahkan ada ulama yang berpendapat bahwa untuk menghindari
kasus seksual secara mutlak maka diharamkan atas siapa pun laki-laki
termasuk muhrim untuk melihat segenap bahagian tubuh wanita kecuali

suaminya sendiri.

Disamping itu menutup aurat juga memberi nilai tambah bagi

kehormatan wanita. Dengan pakaian yang menutup aurat kita dapat menilai
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pribadi wanita yang terhormat dan wanita yang tidak terhormat. Salah satu
riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi Saw mengawini Shafiyah para
sahabat berkata: jika Nabi memerintahkan dia menutup aurat maka ia tergolong
ummahat al-mukminin tetapi jika Nabi tidak memerintahkannya maka ia

hanyalah budak Nabi.

Menutup aurat juga mempunyai banyak manfaat dari sudut kesehatan
jasmani bahkan dari sudut ekonomi terasa lebih hemat Pertanyaan yang muncul
ialah bagaimana model busana yang diajarkan oleh Islam untuk menutup aurat
itu. Sebenarnya Islam tidak pernah menetapkan suatu model busana untuk
menutup aurat. Islam hanya menentukan prinsipnya yakni pakaian itu harus
menutup bahagian-bahagian tubuh yang masuk Kkategori aurat. Untuk
memenuhi fungsinya sebagai penutup aurat hendaknya pakaian itu tidak ketat
atau tipis sehingga dapat memperlihatkan bentuk atau warna aurat yang

ditutupinya.

Yang penting menurut Sayyid Sabiq ialah tertutupnya meskipun ukuran
pakaian itu hanya sampai menutup batas-batas aurat saja. (Sabiq, 2004:34)
Sehubungan dengan hal di atas perlu pula diperhatikan anjuran Rasulullah
Saw untuk menghindari kesamaan antara pakaian wanita dan pakaian laki-laki
dan menghindari model atau warna pakaian yang mencolok mata dan memberi

kesan membanggakan diri.

Uraian di atas mengandung arti bahwa seorang wanita bebas menentukan

model pakaiannya menurut kebudayaan dan tingkat peradaban masyarakatnya
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sepanjang tidak menyimpang dari prinsip pokok yang telah ditetapkan syariat.
Dengan demikian wanita muslimah Indonesia dapat saja merancang model
busana yang sesuai dengan budaya dan tradisi Indonesia tanpa meninggalkan
prinsip menutup aurat sehingga busana yang dikenakkan memberi kesan
keislaman dan keindonesiaan. Busana muslimah tidak identik model busana

Arab. (Mustapa, 2004:84)

Dalam fikih ada ketentuan yang dapat memberikan keringanan bagi
wanita yang bekerja berat menurut fikih wanita budak dalam dunia modern
konsep budak telah dihapus memperoleh keringanan dalam soal aurat dengan
alasan hajat untuk meringankan pekerjaan yang ditangani sehari-hari.

(Sudirman, 2016:325)

Dengan alasan hajat pula maka sebahagian anggota badan wanita
merdeka yang dinilai aurat dihadapan laki-laki lain dan tidak dinilai aurat
dihadapan mahramnya. Dalam dua kasus ini terdapat keringanan menyangkut
aurat dengan alasan hajat untuk mempermudah pekerjaan sehari-hari.
Meskipun kasusnya berbeda tapi wanita petani, nelayan, dan buruh,

sebagaimana yang disebutkan itu pekerjaannya juga sangat berat.

Maka menurut metode giyas syariat pun memberikan keringanan kepada
mereka ketika mereka tengah berada dalam pekerjaannya apa salahnya jika
wanita yang pekerjaannya demikian berat diberikan dispensasi untuk tidak
menutup beberapa anggota badannya tentu saja hal ini harus dikaitkan dengan

konsep aurat zatiy dan aurat aridiy sebagaimana yang telah dikemukakan.
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Aurat yang dapat di dispensasi di sini hanyalah hanyalah aurat aridiy
yakni jenis aurat yang berubah-ubah sifatnya menurut keadaan. Akan 23
Pendapat yang paling masyhur adalah pendapat yang mengatakan bahwa aurat
wanita budak hanya sebatas antara pusat dan lututnya atau sama dengan batas
aurat laki-laki. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa aurat wanita budak dalam
shalat hanya pusat dan lututnya itu tetapi harus diingat bahwa kebolehan

terbuka.

. Hukum Wanita Menari dalam Islam

Menari ialah menggerakkan tubuh secara berirama yang dilakukan di
tempat dan waktu tertentu untuk suatu keperluan pergaulan. Umumnya disertai
dengan musik atau nyanyian. Menari dalam islam dikenal dengan istilah ar-
ragshu. Dalam kamus Mu jam Al-Wasith menari adalah seseorang berpindah
pindah posisi dan menggerak gerakkan badannya sesuai irama musik atau

nyanyian.

Pada jaman sekarang menari menjadi hal yang biasa jika ada suatu acara
misalnya kelulusan sekolah, perayaan hari jadi seperti hari lahir, hari
kemerdekaan, dan lain lain, juga pada acara keluarga seperti syukuran khitan
atau pernikahan seringkali diiringi dengan acara hiburan berupa nyanyian dan

tarian baik dari lelaki atau wanita.

Menari umumnya dilakukan oleh wanita ada juga lelaki yang

melakukannya hanya saja dalam hal jumlah lebih banyak wanita yang
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melakukannya karena dianggap lebih menarik dan mampu memberi minat

lebih pada yang menonton.

Menari yang sebagian besar dilakukan oleh kaum wanita umumnya
bertujuan sebagai hiburan yang menjurus pada kesenangan duniawi, wanita
yang menari sering memakai pakaian yang tidak menutup aurat, menggerak
gerakkan tubuh serta pinggulnya untuk memberikan kesenangan bagi yang
melihatnya, Allah berfirman dalam surat Al-Isra ayat 37
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Artinya : “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan cara al-
marah (penuh kesenangan) karena sesungguhnya kamu sekali kali
tidak dapat menembus bumi dan sekali kali kamu tidak akan
setinggi gunung”. (QS Al Isra : 37).
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Penjelasan dari firman tersebut ialah tidak diperkenankan untuk
bertingkah laku yang berlebihan dalam mengejar kesenangan duniawi hal yang
dimaksud salah satunya ialah dalam urusan menari yang dilakukan oleh wanita
dimana gerakan tarian yang dibuat hanya ditujukan untuk bersenang senang
entah itu menyenangkan diri sendiri atau menyenangkan orang lain.

Allah dan Rasulnya tidak pernah memerintah atau menganjurkan untuk
menari apalagi jika menari tersebut dilakukan oleh wanita dengan
memperlihatkan auratnya dan menimbulkan syahwat bagi yang melihatnya
wanita yang menari tersebut pun berdosa karenanya.Allah berfirman dalam QS
An Nisa Ayat 25
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Artinya:"Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk menikahi perempuan
merdeka yang mukmin (boleh menikahi) perempuan mukmin dari para hamba
sahaya yang kamu miliki. Allah lebih tahu tentang keimananmu. Sebagian kamu
adalah sebagian dari yang lain (seketurunan dari Adam dan Hawa). Oleh karena
itu, nikahilah mereka dengan izin keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka
maskawin dengan cara yang pantas, dalam keadaan mereka memelihara kesucian
diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi
melakukan perbuatan keji (zina), (hukuman) atas mereka adalah setengah dari
hukuman perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). Hal itu
(kebolehan menikahi hamba sahaya) berlaku bagi orang-orang yang takut
terhadap kesulitan (dalam menghindari zina) di antara kamu. Kesabaranmu lebih

baik bagi kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".(QS An Nisa
Ayat 25)

wanita yang baik menurut islam ialah yang baik dalam pergaulannya
mampu menjaga diri dan tidak berbuat sesuatu yang hanya bertujuan untuk
hawa nafsu duniawi semata. “Sedang mereka pun wanita wanita yang
memelihara diri, bukan pezina dan bukan pula wanita-wanita yang mengambil

laki-laki hanya sebagai teman mainnya”.

Jelas dari firman tersebut Allah menunjukkan ciri wanita yang baik ialah
wanita yang mampu menjaga diri dan tidak memamerkan tubuh atau segala
sesuatu dalam dirinya hanya untuk kepentingan duniawi, sebab wanita yang
baik hanya menunjukkan kecantikannya pada suami nya. Zina ada berbagai

macam Yyaitu hukum zina tangan, zina mata, zina pikiran, dan zina perbuatan.


https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-zina-tangan

33

Menari bagi wanita dapat memancing syahwat yang akhirnya menimbulkan
zina. Menari dengan bebas seperti yang biasa dilakukan wanita-wanita jaman
sekarang termasuk pergaulan yang tidak sehat sebab dapat dengan mudah aurat
nya dilihat oleh lelaki yang bukan mahramnya. hal yang demikianlah yang
menjadi sebab dilarang nya wanita untuk menari. Allah berfirman dalam surat

Al Mu’minun ; 7

Artinya : "Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu,
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas".( QS Al
Mu’minun :7)

Sebagai hamba Allah hendaknya kita mengikuti perintahnya agar
terhindar dari perbuatan tercela dan perbuatan yang melampaui batas. wanita
sering dianggap sebagai sesuatu yang menyebabkan terjadinya perbuatan
maksiat dan zina hal tersebut terjadi karena wanita tidak menjaga diri sesuai
yang diperintahkan dalam syariat islam, contoh salah satu nya adalah gerakan

menari tersebut.

Hukum menari bagi wanita berdasarkan hadistPada jaman
Rasulullah terdahulu, pernah juga ada suatu pertunjukan tarian yang dilakukan
oleh sekelompok orang di masjid ketika hari Raya Idul Fitri, hadist ini

diriwayatkan oleh Aisyah (Istri Rasulullah)

>
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih telah menceritakan kepada
kami Fulaih  bin  Sulaiman dari Sa‘id bin Al Harits dari Jabir  bin
Abdullah radliallahu ‘'anhuma bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
menemui seorang laki-laki Anshar, waktu itu beliau bersama salah seorang
sahabatnya, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan sahabat yang
menyertainya memberi salam kepada laki-laki Anshar tersebut, laki-laki itu pun
menjawab salam beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibumu,
ini adalah hari yang sangat panas -sementara laki-laki Anshar itu sedang
membenahi saluran air di kebunnya, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Apakah kamu memiliki air yang tersisa malam ini dalam griba, jika
tidak kami akan menghirupnya langsung (dari saluran air tersebut) " -
sementara laki-laki itu masih membenahi saluran air di kebunnya-, maka laki-
laki Anshar itu berkata; "Wahai Rasulullah, saya masih memiliki air yang
tersisa malam ini dalam griba, kemudian ia menuju tendanya dan menuangkan
air ke dalam mangkuk, kemudian dia juga memerahkan susu dari kambing
piaraannya, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminumnya beliau
pun mengulanginya lagi, begitu juga dengan sahabat yang datang bersama
beliau turut meminumnya." (HR Bukhari no. 5190),

Hadist di atas menceritakan bahwa ada sekelompok orang yang menari
dengan bermain alat-alat peperangan untuk pertunjukan yang menghibur pada
saat itu Aisyah ikut menonton bersama Rasulullah tarian yang dilakukan
tersebut dilakukan oleh sekelompok lelaki tidak bercampur dengan wanita.
Tarian tersebut diperbolehkan sebab tidak ada unsur yang mengandung
syahwat tarian tersebut berisi tentang pertunjukan peperangan dan sama sekali

tidak ada wanita yang menari dengan menampakkan aurat.
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Dapat diambil kesimpulan seperti pada hadist berikut Menari hukum
asalnya makruh, namun jika dilakukan dengan cara yang meniru orang kafir
maka menjadi haram. (Ligaa Baabil Maftuh, 2004:18). Menari boleh
dilakukan jika tidak meniru orang-orang kafir misalnya menari dengan
menampakkan aurat, dengan menggerakkan pinggul, dan cara lain yang
menimbulkan syahwat. Tetapi jika dilakukan dengan cara cara seperti tarian
modern atau biasa disebut dance yang menampakkan aurat dan memancing
syahwat maka hukumnya haram.

Hukum menari bagi wanita yang menyerupai orang kafir hukumnya
adalah haram, agama islam selalu memiliki hukum atau syariat syariat terbaik
yang sudah jelas lebih banyak manfaatnya dalam berbagai aspek kehidupan
Allah yang Maha Pengasih tidak pernah membuat hamba Nya kesusahan Allah
selalu memberi kemurahan sebagai wujud kasih sayangnya. Setiap wanita tentu
memiliki tubuh yang dalam keseharian digunakan untuk berbagai aktivitas
tentu ada kalanya seorang wanita ingin bergerak dan menari untuk kesenangan
dirinya sendiri dan ada pula yang bertujuan untuk kesehatan berikut hukum

menari bagi wanita yang diperbolehkan dalam islam :

Contohnya ialah gerakan menari seperti senam dan menari diiringi musik
yang dilakukan di tempat tertutup dengan menutup aurat serta tidak ada lelaki
non mahram yang melihatnya. Menari yang demikian diijinkan sebab bertujuan
untuk mensyukuri nikmat sehat dari Allah dengan menjaga kesehatan. Juga

sebagai contoh wanita yang jauh dari rasa malas karena rajin merawat diri serta
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kesehatannya. Perlu anda pahami hukum melihat aurat wanita dalam

islam tidak diperbolehkan.

Menarinya wanita di depan suaminya tanpa dlihat orang lain maka tidak
mengapa karena ini terkadang bisa membangkitkan cinta suami terhadap
istrinya dan semua hal yang membangkitkan cinta suami terhadap istrinya
adalah hal yang dituntut dalam syariat selama bukan perbuatan yang haram”.

(Liga Asy-Syahri 2007:19).

Tidak ada yang melarang seorang wanita menari di depan suami nya
sendiri dengan cara apapun dengan niat apapun baik niat menghibur atau niat
menimbulkan syahwat pada suaminya dan dengan menggunakan baju apapun

dengan seijin suaminya, hal demikian halal hukumnya.

wanita bebas menari dalam bentuk apapun di hadapan suaminya hal itu
justru menjadikan pahala dan amal ibada menarinya seorang istri khusus untuk
suaminya hukumnya halal dalam bentuk apapun. (Fatawa Syaikh Masyhur Alu

Salman, 2021:49).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan faktor-faktor yang tampak atau sebagaimana

adanya.(Sugiyono, 2005:41)

Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap pada hasil penelitian
nanti, jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah mengunakan penelitian

lapangan ( field research) , yang merupakan penelitian secara rinci pada subjek
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dan objek peneltian. Ide pentinnya adalah bahwa penelitian ini beramngkat dari
lapangan untuk mengamati atau mengadakan pengamatan tentang suatu

penomena dalam suatu keadaan.

. Sifat Penelitian

Adapun penelitian ini dikategorikan penelitian library research dan
menggunakan jenis data kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif
lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati,

dengan menggunakan logika ilmiah.

. Sumber Data

Sumberdata merupakan subjek utama dalam meneliti masalah yang akan

diteliti. Adapun data yang digunakan dalam peneitian ini adalah :

a).Sumber data primer : yaitu data yang diproleh langsung dari

sumbernyaberupa al-Qur“an(Amirudin, 2012:34)

b). Sumberdata sekunder, yaitu data yang di ambil secara tidak langsung dari
sumbernya. Data sekunder biasanya di ambil dari dokumen-dokumen (
laporan, karya tulis orang lain, koran, majalah). Dalam hadits, al-qur'an, ,
terjemah, kitab-kitab tafsir , buku-buku keislaman, artikel, jurnal serta situs
di internet yang berkenaan dengan penelitian yang di lakukan.(lrwan,

1999:56)
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D. Subjek penelitian

Subjek penelitian atau informasi yang menjadi sumber imformasi pada

penelitian ini adalah

Tabel 1

Jumlah Informan penelitian

No Sampel Jumlah
1 Ninek Mamak Desa Koto Salak 1 Orang
2 Kepala Desa Koto Salak 1 Orang
3 Masyarakat Desa Koto Salak 3 Orang

Jumlah 5 Orang

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling sterategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tampa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, supaya data
yang diperoleh dan dibutukan lebih akurat serta aktual, maka penulis

melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi
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Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis pengamatan merupakan pengalaman yang langsung dinilai

dan merupakan alat yang ampuh untuk memperoleh kebenaran.

Apabila informasi yang di peroleh kurang meyakinkan maka peneliti
bisa melakukan pengamatan sendiri secara langsung untuk mengecek
kebenaran informasi tersebut. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat
peristiwa yang berkaitan dengan pengetahuan yang relevan maupun

pengetahuan yang di peroleh dari data.

Dengan demikian penulis terjun langsung kelapanga masyarakat
dengan  mengadakan  pengamatan  (melihat, mendengar, dan
bertanya)pencatatan situasi masyarakat dengan metode ini peulis akan
memperoleh data tentang gambaran yang menjadi objek observasi dalam
penelitian ini adalah dampak medsos tiktok terhadap perilaku wanita dalam

perspektif hukum islam

2. Wawancara (interview)

Yakni teknik dimana penyelidik mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan komunikasi langsung dengan subjek penyelidikan baik dalam

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.(Sugiyono, 2005:41)

Jenis wawancarayang saya lakukan dengan cara
tersteruktur,pengumpulan data dengan mewawancarai orang-orang yang

mengetahui masalah ini. Teknik komunikasi langsung ini penulis gunakan
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untuk megumpulkan data-data dari subjek penelitian dengan cara
melakukan tanya jawab langsung dengan masyarakat yang penulis lakukan

untuk melengkapi kekurangan-kekurangann dalam observasi.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu upaya untuk mengumpulkan bukti-
buti atau data-data yang berkisar pada masalah di daerah peneliti baik yang
berbentuk tulisan, surat-surat dan dokumen resmi yang bersumber dari arsip

atau catatan.*

4. Teknik Penganalisi Data ( flow analisys)

Di dalam menganalisis data-data yang telah di peroleh maka
digunakan metode analisis yaitu: metode diskriptif analisis, yaitu area
populasi tertentu yang bersifat paktual secara sistematis dan terkumpul, oleh
penulis di analisis dengan mengunakan pendekatan kualitatif dengan

mengunkakan teknik analisis isi.

Analisis dilakukan melalui langkah-Ingkah sebagai berikut:

1. Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagai sumber, baik sumber

primer maupun sumber sekunder.

2. Mengelompokan seluruh data dalam satuan-satuan sesuai dengan masalah

yang diteliti

“1bli.h.83
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3. Menghubungkan data dengan teori yang sudah dikemukakan dalam

kerangka pemikiran .

4. Menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang dianalisis dengan
memperhatikan rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam

penelitain.

F. Metode Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pada penelitian kualitatif data
yang muncul berupa kata-kata dan bukan rangkaian angka data yang berupa
kata-kata tersebut masih sangat beragam, sehingga perlu di olah menjadi
sistematis, ringkas dan logis. Analisi data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di kelola, mensintesiskannya,
mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.(Sugiyono, 2005:41)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif
adalah proses pengorganisasian data-data yang diperoleh dari lapangan,
mempelajarinya dan selanjutnya dipilah-pilah sehinga dapat dikelola dan
diganti kembali informasi-informasi penting yang dapat diperoleh akhirnya
data-data tersebut dapat disajikan secara baik dalam urutan yang sistematis dan
logis berdasarkan fakta-fakta dari lapangan dan sama sekali tidak dimasukan

untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis peneliti.
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Dalam penelitian digunakan model analisis interaktif (interaktif model of
analisis). Miler dam Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.

a). Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan data di
lapangan baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi.data-

data tersebut diproleh dari sumber-sumber yang telah dipilih.

b). Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data atau merangkum, memiliki hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas,
memperpendek, memfokuskan, proses ini dilakukan terus menerus sampai

laporan akhir selesai.®

c). Data Display ( pengajian data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk disusun

secara sistematis dan logis dari bentuk informasin yang kompleks menjadi

> Iblid.h.338
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sederhana namun selektif sehinggan bisa lebih mudahdi pahami. penyajian

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
d).Conclusion Drawing/verification ( penarikan kesimpulan )

Mengambil  kesimpulan merupakan langkah analisis setelah
pengelolahan data. Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kabur
dan diragukan, oleh kerena itu, perlu dilakukan verifikasi kesimpulan
tersebut dengan membaca data-data lain yang dapat mendukung kesimpulan

tersebut serta mengecek ulang data-data yang telah diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Dampak Media Sosial TikTok di Koto Salak Terhadap Wanita

TikTok telah menjadi media sosial yang sedang naik
daun.Kemunculannya sangat menarik perhatian dari berbagai kalangan, bahkan
dari berbagai lapisan konten kreator dengan apik menyajikan dan meringkas
konten hanya dalam 60 detik.Aplikasi TikTok merupakan salah satu platform
musik dan video yang saat ini banyak digunakan oleh berbagai kalangan
khususnya adalah wanita baik itu hanya sebagai penikmat hiburan atau
konsumen saja maupun sebagai konten kreator.

Banyak kasus pelecehan di dunia maya terhadap perempuan yang
dianggap kecil atau biasa terus merebak. Saat seseorang mengunggahvidionya
di media social bisa saja ia akan menerima komentar positif seperti keren dan
cantik, tetapi juga tak sedikit yang mendapat komentar negatif seperti jelek,

bodoh, dan tidak menarik.
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Hal ini kemudian dapat memberi dampak kecil hingga ekstrim
mempengaruhi pandangan perempuan terhadap tubuhnya Media sosial
membangun standarnya sendiri mengenai kecantikan tak sulit dijumpaividio
yang memperlihatkan tubuh seksi dan langsing, kulit putih dan mulus, yang
diunggah di media sosial menuai banyak jempol dan pujian namun menjalahi

hukum dan syariatislam.



Berikut Penulis Mewawancarai Bapak Samsul Bahri Selaku Mimek
Mamak Desa Koto Salak :

"Media sosial TikTok banyak di pergunakan oleh masyarakat desa koto
salak mulai pada tahun 2020 anak- anak, remaja, dan dewasa
pengunanya dari berbagai kalangan, Sampai sekarang sudah beragam
konten yang dibuat oleh generasi-generasih muda di desa koto salak
yang mengunakan aplikasi TiktTok, pemuda dan pemudi Koto Salak juga
membuat konten edukasi untuk mamajukan desa adanya aplikasi TikTok
maka masyarakat di tuntut lebih kereatif hinga mereka menciptakan apa
yang sedang teren di TikTok hinga sekarang banyak koten yang di
sajikan, terleps dari itu juga terdapat konten hiburan yang berpariasi isi
kontennya". (Samsul Bahri)

"TikTok menjadi media yang sangat populer di kalangan masyarakat
desa koto salak, sampai sekarang saya belum pernah melihat warga saya
yang mengunakanTikTok dgn mengunakan baju yang senonoh namun
kalau hanya memperlihat kan bagian rabun menurut saya ya itu wajar
saja selagi tidak mengunakan baju dan cela tapi konten yang di

perlihatkan juga mengedukasi®. (Wahidin)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa bahwa dampak yang timbul
dari media sosial TikTok ini sangat besar terhadap perempuan baik fisik
maupun mental perempuan di tuntut lebih menarik dalam membuat konten baik
itu edukasi maupun tarian agar menarik banyak pasang mata untuk melihat
akunnya.

Berikut Penulis Mewawancarai Ibu Wiwit selaku Staf Kepala Desa:

"Wanita dalam aplikasi TikTok terlalu banyak mengespos tubuh sehinga
komentar negatif dan positif terus berkembang menuntut wanita itu untuk

lebih dalam mengespos diri, membuat vidio yang lari dari syariat islam



memiliki dampak yang sangat besar bagi wanita dan masyarakat sekitar
timbulnya Fitnah, cacian dan pelecehan membuat orang tua, dan wanita
merasa malu dan masyarakat secara sadar akan menjauhi wanita
tersebua. (Wiwit)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa bahwa dampak yang
mungkin dapat terjadi adalah secara tidak sadar perempuan telah terjerumus
dalam hal-hal yang tidak pantas dan masyarakat di tuntut harus lebih
memperhatikan wanita-wanita tersebut agar tidak terjerumus kedalam hal-hal
semacam itu bukan sebaliknya menjauhi dan menghina, itu akan menimpul kan

depresi terhadap wanita tersebut.

Berikut Penulis Mewawancarai llas Miati :

"Aplikasi tiktok memberi kebebesan kepada pengunanya untuk
mengembangkan bakat dan minat setiabpenguna, tidak jarang apa yang
kita espos di aplikasi TikTok menjadi pengaruh pada masyarakat
maupun diri kita sendiri setiap konten yang saya buat di aplikasi TikTok
tidak luput dari komentar negatif dan positif, masyarakat punya
perspektifnya sendiri dalam menilai sesuatu mau seperti apa pun konten
yang kita buat buling dan pelecehan pasti akan terjadi™.(Ilas miyati)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa bahwa setiab konten yang di
buat oleh pengguna TikTok tidak selalu tentang hal yang negatif banyak
konten-konten edukasi yang bisa di tonton dan dibuat oleh masyarakat menjadi

media pembelajaran .

"TikTok adalah aplikasi vidio pendek yang menarik berbagai konten ada
disana siapapun punya kesempatan untuk ikut serta dalam
mengembangkan bakat dan minat, TikTok juga membuat pengunanya

merasa senang dengan konten-konten yang disajikan kalangan apapun



bolen mengunakan aplikasi TikTok, TikTok tidak membatasi umur
pengunanya jadi bisa digunakan oleh kalangan apapun ditengah
masyarakat tidak jarang adanya angapan meremehkan dan penghinaan,
wanita selalu menjadi sumber fitnah seakan dipandang sebelah mata,
wanita yang mengespos diri di media sosial dalam kontek yang benar
pun akan disalahkan agapan masyarakat wanita hangan boleh ada
dirumah dan menjadi ibu rumah tangan tidak boleh menjadi wanita karis
namun perkembagan teknologi membuat wanita ingin ikut serta dalam

perkembangannya”.( Nur Azmah)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa bahwa pengguna aplikasi
TikTok merasa senang saat mengunakannyakerena konten yang di buat
beragam dan terbuka oleh semua kalangan baik itu anak-anak, remaja, maupun
dewasa.

. Perilaku Wanita Penguna Aktif Media Sosial TikTok Yang

Mempertontonkan Awratnya Kepada Masyarakat Menurut Islam

Pengguna TikTok Indonesia Berdasarkan laporan We Are Social,
perkiraan jumlah pengguna TikTok di dunia mencapai 1,09 miliar per April
2023 dan 38,5% penggunanya berusia 18 — 24 tahun. Indonesia menduduki
urutan kedua sebagai negara dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak di
dunia, yaitu sebanyak 113 juta pengguna dengan rata-rata usia 18 tahun ke atas
(Annur, Mutia, 2023; TikTok Users, Stats, Data & Trends, 2023). Usia

pengguna TikTok di Indonesia dapat dilihat pada gambar 1



Gambar 1

PengunaTikTok di indonesia

yang mana digambarkan bahwa rentang usia 18 — 24 tahun menjadi usia
pengguna TikTok terbesar, yaitu sebesar 50 juta pengguna, diikuti usia 25 — 34
tahun dengan jumlah 44,5 juta pengguna, usia 35 — 43 tahun dengan jumlah 12
juta pengguna, usia 35 — 43 tahun dengan jumlah 12 juta pengguna, usia 65
tahun ke atas dengan jumlah 2,55 juta pengguna, dan usia 13 — 17 sebagai
pengguna TikTok terendah dengan jumlah 500 ribu pengguna (Udescu, 2023).

Gambar 2

PengunaTikTok berdasarkan jenis kelamin




Selanjutnya, demografi pengguna TikTok Indonesia jika dilihat dari jenis
kelamin dapat dilihat pada Gambar 2. Grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa
perempuan menempati peringkat pertama dengan jumlah pengguna sebesar 73
juta pengguna. Sedangkan, laki-laki menempati peringkat kedua dengan jumlah

pengguna sebesar 41,9 juta pengguna (Udescu, 2023).

Berikut Adalah Data yang penulis dapatkan di Desa Koto Salak :

Tabel 1
Penduduk desa koto salak 2022-2023

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1 0-5Tahun 18 29 44
2 5-10 Tahun 32 30 72
3 | 10-14 Tahun 17 23 40
4 | 14 -23 Tahun 85 85 170
5 | 23-54 Tahun 138 140 278
6 | 23-54Tahun 50 54 104
Jumlah 340 371 710

Dari data di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah penduduk desa koto
salak adalah sebanyak 710 jiwa yang terdiri dari 210 kepala kelurga dengan

jumlah 200 orang remaja yang berada di atas usia 10-14 Tahun dan 14- 21.



Tabel 2

PengunaTikTok di koto salak

No Usia TikTok persentase
1 0 -5 Tahun 0 pengguna 0%

2 5-10 Tahun 20 pengguna 20 %

3 10 - 14 Tahun 23 pengguna 23 %

4 14 - 23 Tahun 170 penguna 170 %

5 23 - 54 Tahun 274 penggua 274 %

6 54 Tahunkeatas 0 pengguna 0%

Dari tabel diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa penguna aplikasi
TikTok pada usia 0-5 Tahun sebanyak 0% , usia 5-10 sebanyak 20% , 10 - 14
Tahun 23 %, usia , 14 - 23 Tahunl70 % , 23 - 54 Tahun 274 % ,54

Tahunkeatas 0 %

Tabel 3

Penguna berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 255 Orang
2 Perempuan 270 Orang

Dari tabel ditasa penulis mengindikasi bahwa di desa koto salak
penggunaperempuan lah yang mendominasi dengan waktu yang di habikan

untuk melihat tiktok perempuan menghabiskan 6 jam pehari untuk melihat



aplikasi TikTok, sedangkan laki-laki menghabiskkan 2-3 jam sehari dalam

aplikasi ini.

Dari berbagai pendapat memunculkan poin-poin tentang dampak
terhadap perilaku pengguna TikTok terhadap ranah kognitif, afektif dan

psikomotor.

a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif) Rana kognitif yang di dalamnya
berisi perilaku-perilaku yang menekankan kepada aspek intelektual,

seperti pengetahuan, pengertian dam keterampilan proses berfikir.

b.Affective Domain (Ranah Afektif) Ranah afektif ini berisi perilaku-
perilaku yang menekankan pada aspekaspek perasaan dan emosional,
seperti minat, respon, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

(Magdalena, 2020:132)

c.Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) Ranah psikomotor ini berisi
tentang perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik

seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, membuat suatu karya.

Aplikasi TikTok bisa di akses siapa pun seninga perlu adanya
batasanumur untuk mengakses konten konten di TikTok, Banyaknya konten
yang kurang pantas untuk dilihat dari sisi pakaian dan isi konten konten itu
sendiri, jika tidak ada batasan untuk menonton bisa berdampak buruk untuk
anak-anak yang menonton bahkan menirukan video yang ada di aplikasi

TikTok.



Pengendalian Diri Selain dukungan dari platform aplikasi itu sendiri
perlu juga dukungan dalam diri sendiri untuk pintar dalam mengelola dan
mengendalikan diri untuk memilah dan memilih konten-konten yang
bermanfaat, sebenernya kenegatifan atau kepositifan itu tergantung dari kita
sendiri  kita harus bijak menggunakannya bahkan kita bisa terlena dan apalagi
konten tentang agama yang tenyata ada banyak figih atau tata cara berbeda-
beda tentang konten lainnya yang dimana kita tidak boleh mengambil

informasi itu secara mentah-mentah aja.

Disitu sebenernya kita juga dituntu untuk lebih Kritis dengan mencari
literatur tambahan.Pengendalian diri sendiri sangat penting agat tidak
terjerumus dalam hal negatif oleh karenanya langkah awal dalam pencegahan

dampak negatif penggunaannya. (Makrifatul, 2021:604-624)

Pengguna aplikasiTikTok dimulai dari diri sendiri yakni dengan memilih
konten bermanfaat saat dikonsumsi oleh diri sendiri tidak menimbulkan hal
negatif dan kemudharatan. Kemudian selain itu disarankan untuk memliki time
management dalam penggunaan aplikasi TikTok agar tidak lalai terhadap

waktu dan membuang kesempatan produktifitasnya secara percuma.

Aurat yang wajib ditutup pada saat berhadapan dengan orang laintetapi
ketika berhadapan dengan muhrimnya tidak lagi wajib ditutupnya, aurat wanita
yang wajib ditutup ketika berhadapan dengan muhrimnya (selain suaminya),
menurut Al-Syafi“iy adalah antara pusat dan lutut sedangkan menurut

Malikiyah dan Hanabilah, adalah selain kepala (wajah dan rambut), leher,



tangan sampai siku dan kaki sampai lutut. Demikian batas aurat yang wajib
ditutup secara mutlak, yakni wajib ditutup dihadapan muhrim dan yang bukan

muhrim.

Aurat wanita dan hukummenutupnyamenuruthukumislam 324 Kkali
sampai lutut wajib ditutup hanya jika berhadapan laki-laki yang bukan muhrim,
tetapi ketika berhadapan dengan muhrimnya sendiri bahagian tubuh tersebut
tidak menjadiaurat dan tidak wajib ditutup. Jadi bahagianbahagian tubuh
tersebut sifat keauratannya tergantung pada keadan atau biasa disebut aurat
aridiy.Sedangakan aurat yang tidak tergantung pada keadaan disebut aurat

Z4tiy.

Dengan demikian aurat aridiy sebagaimana dipahami dari Q.S. Al-Nur

ayat 31
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Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali



yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara lakilaki
mereka atau putra-putera saudara laki-laki mereka, atau
puteraputera saudara perempuan mereka, atau para perempuan
(sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki,
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”.

dapat saja dilihat oleh pelayan laki-laki yang tidak punya syahwat dan
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat meskipun mereka laki-laki lain
(bukan muhrim), dan meskipun tidak dalam keadaan darurat. Adapun dalam
keadaan darurat, semua ,aurat baik zatiymapun ‘aridiy dapat saja
diperlihatkan.

Menurut Abu Zahrah, menutup aurat jika dipandang dari UshulFighi,
dikategorikan dalam jenis kewajiban sekunder (wajib lighayrih), bukan
kewajiban primer (wajib li zatiy). Yang dimaksud dengan wajib lighayrih
adalah sesuatu yang wajib karena berkaitan dengan kewajiban lain yang
menjadi pokok .dalam hal ini menutup aurat menjadi wajib karena karena
berkaitan dengan kewajiban pokok untuk menghindari perzinahan. Adapun
dalam hal timbulnya suatu kesulitan (Sudirman, 2016:315-331)

Media sosial TikTokbegituh banyak mempengaruhi gaya hidup wanita,
sehinga menimbulkan perubahan dalam kehidupan sehari hari tidak luput juga

ahlak penguna atau penonton konten-konten itu sendiri Imam Al Ghazali



menjelaskan bahwa akhlak adalah salah satu sifat yang tertanam di dalam jiwa
manusia yang dapat menimbulkan suatu perbuatan yang mudah dilakukan
tanpa adanya pertimbangan pemikiran lagi.

Akhlak terpuji atau akhlakulmahmudah yaitu golongan akhlak yang
seharusnya dimiliki oleh seorang muslim. Akhlakulmahmudah meliputi sifat
sabar, juju, rendah hati, dermawan, sopan, gigih, rela berkorban, adil, bijaksa,
lembut dan santun, tawakal, dan masih banyak lagi.Seorang muslim yang
memiliki akhlakulmahmudah, dalam kehidupan sehari-hari akan menjaga tutur
kata dan perbuatannya. Sebagai seorang muslim, sudah menjadi sebuah
keharusan untuk menjaga akhlakulmahmudah dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlak tercela atau akhlakulmazmumah vyaitu golongan akhlak atau
tindakan buruk yang harus dihindari oleh setiap manusia. Akhlak mazmumah
ini harus dijauhi karena dapat mendatangkan mudharat bagi diri sendiri
maupun orang lain.Beberapa contoh akhlakulmazmumah yaitu sifat sombong,
iri, dengki, tamak, hasad, takabur, ghibah, dan lain sebagainya.

Sebagai seorang muslim, sudah seharusnya kita  menjauhi
akhlakulmazmumah. Hal ini karena akhlak ini sangat dibenci oleh Allah
SWT.Orang yang paling saya cintai dan paling dekat dengan tempat saya
kelak di hari kiamat adalah mereka yang memiliki akhlak mulia.Sementara
orang yang paling saya benci dan tempatnya paling jauh dari saya kelak di
hari kiamat adalah mereka yang keras dan rakus, suka menghina dan

sombong.” (HR. Tirmizi).



Tak hanya itu, seorang muslim yang memiliki akhlak terpuji juga dapat
menggapai derajat seperti orang yang berpuasa atau salat. Sebagaimana dalam

hadist berikut ini, Rasulullah SAW bersabda.
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Artinya: "Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam
timbanganlebih berat dari akhlak yang mulia. Sesungguhnya orang
yanberakhlaqg mulia bisa menggapai derajat orang yang rajin

puasa dan rajin shalat." (HR.Tirmidzino,2134)
D. Cara Mengatasi Wanita Penguna Media Sosial TikTok Yang Kerap
Mengumbar Auratnya

Untuk mengatasi pengaruh negatif dari TikTok perlu adanya masukan
untuk mencegah para pengguna TikTok terjerumus dalam penyalahgunaan
media sosial khususnya pada Aplikasi TikTok.

Media sosial sering mengaburkan batas antara virtual dan kenyataan
sehingga menciptakan ide-ide bahwa perempuan harus terlihat seperti gambar
yang mereka tonton. Wanita terusmenerus diajari bahwa satu-satunya
carauntuk sukses dalam hidup mereka adalah dengan terlihat seperti wanita
yang mereka lihat di media sosial(Helfert&Warschburger, 2013:34)

Wanita mengalami tekanan serta ketidakpuasan tubuh pada tingkat yang

lebih tinggi dari pada pria 74 persen dari semua wanita berpartisipasi dalam



jejaring sosial karena itu meningkatkan eksposur mereka terhadap gambar
“inspirasi” (Klein, 2013:34)
Berikut penulis Mewawancarai Wahidin Selaku Kepala Desa Koto Salak:

"Di desa koto salak sebenarnya tidak ada pakayan adat husus yang
menwajibkan perempuan untuk menggunakannya yang jelas pakai yang
yang mereka pakai tidak menyalahi aturan adat istiadat

setempat”.(Wabhidin)

"Dalam aplikasi TikTok saya pun belum pernah melihat warga saya,
tentu jika mereka melakukan hal semacam itu salah dan harus di tegur
saya selaku kepala desa koto salak mungkin akan datang

meneggurkerumah secara peribadi”. (Wahidin)

Berikut penulis MewewanCarai Wiwit:

"yang bisa dilakukan tentu dengan berbicara langsung dengan si
penguna aplikasi tiktok itu sendiri, tentang mengapa yang melatar

belakangi dia membuat konten tersebut"”. (Wiwit)

Berikut penulis MewewanCarai Ilas Miyati:

"saya merasa bahwa ada faktor yang mendorong wanita itu sendiri
unntuk melakukan hal tersebut, yang seharusnya kita lakukan ya mencari
masalah yang melatar belakangi hal tersebut baik terjadi karena
individunya, kelurga, masyarakat dan mungkin terdapat paktor lain yang
bisa saja merubah cara berpakaiannya, namun kita secara langsung
tidak bisa memintanya berubah karena seiring perkembangan zaman
fashion mode tentu juga mempengaruhi cara pakaian seorang
perempuan tersebut”. (llas Miyati)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa banwaTikTok juga menjadi

pengaruh penting perubahan cara pakaian perempuan model pakaiyang yang



selalu baru membuat perempuan ikut serta dalam perkembagannya namun jika

cara pakainya terlalu terbuka sehinga untuk melihatnya saja kita merasa risih

"cara penyelesainya ya dengan musyawarah baik itu nenek mamak,
kepala desa dan masyarakat turun serta membantu dia bersosilisasi
dengan masyarakat mendekatkan nya kepada agama dan tidak
sebaliknya masyarakat malah membuli, mencaci, dan menghina wanita
tersebut. Sehinga wanita tersebut tidak pede untuk bersosialisasi dengan
masyarakat dan menciptakan dunia hayalannya sendiri di media sosial
kerena merasa lebih di hargai”. (Nur Azmah)

Dari penjelasan di atas penulis menganalisa bahwa masyarakat punya
andil paling besar untk menilai tubuh wanita. Pelecehan, cacian, hinaan dan
setrusnya sering dilakukan oleh masyarakat sekitar.

Kesadaran menutup aurat merupakan perwujudan dari kesadaran
beragama seseorang, maka tidak ada indikator yang mengarah secara khusus
tentang kesadaran menutup aurat ini, untuk itu penulis mencoba
menurunkannya dari indikator kesadaran beragama yang dikaitkan dengan
kewajiban menutup aurat. Kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan,
pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang
terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian.

Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa-raga manusia, maka
kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek afektif, kognitif dan motorik.
Keterlibatan fungsi afektif terlihat didalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa

keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan.



Aspek kognitif nampak dalam keimanan dan kepercayaan. Sedangkan
keterlibatan fungsi motorik nampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku
keagamaan. Kesadaran beragama meliputi banyak hal yang mencerminkan
ketaatan manusia dalam menjalankan ajaran agamanya, bisa dalam wujud
menjalankan perintah dan menghindari larangan Allah.

salah satu bentuk kesadaran beragama menjalankan perintah yaitu
menutup aurat bagi wanita, kesadaran beragama dalam menutup aurat
merupakan suatu perbuatan menutup aurat yang diwajibkan kepada muslimah
dengan dilandasi dari kepercayaan terhadap ajaran Islam, perasaan yakin dan
nyaman dalam menutup aurat dan melakukannya sebagai sebuah kewajiban
yang berasal dari keinginan dan keinsafan pribadi. Sikap keagamaan atau
kesadaran beragama seseorang menurut DjamaluddinAncok dapat dilihat dari
lima aspek sebagai berikut:

1). Dimensi keyakinan (ideologis) yang disejajarkan dengan akidah;

2). Dimensi peribadatan (ritualistik) yang disejajarkan dengan syariah;

3). Dimensi penghayatan (eksperiensal) atau pengalaman-pengalaman
religius;

4). Dimensi pengetahuan;

5). Dimensi pengamalan (konsekuensial) yang disejajarkan dengan akhlak.
(Anchok: 2005).

Sesuai dengan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa menutup
aurat harus didasari atas kesadaran diri bahwa itu merupakan kewajiban

seorang muslim dan sebagai bentuk ketaatan terhadap hukum atau syariat



agama Islam yang dianutnya bukan atas dasar keterpaksaan karena mematuhi

perintah orang lain, atau hanya sekedar ikut-ikutan tanpa mengetahui.
Seorang muslimah dapat dikatakan memiliki kesadaran menutup aurat

yang tinggi jika dapat menunjukkan indikator-indikaator sebagai berikut:

1). Keterlibatan fungsi kognitif dalam menutup aurat, yaitu berupa
kepercayaan dan keimanan pada kewajiban untuk menutup aurat;

2). Keterlibatan fungsi afektif dalam menutup aurat, yang berupa
pengalaman ketuhanan dan rasa keagamaan;

3). Keterlibatan fungsi psikomotor dalam menutup aurat, yaitu berupa
perilaku sehari-hari yang merupakan perwujudan dari keterlibatan fungsi
aspek kognitif dan afektifnya dalam menutup aurat yang ditunjukkan

dengan cara berpakaian sesuai syariat Islam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh

masyarakat di seluruh dunia.

2. Dampak positif dari media sosial adalah memudahkan para penggunanya
untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan
waktu bukan lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan diri,
penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat, biaya lebih murah.
Sedangkan dampak negatif dari medsos adalah menjauhkan orang-orang
yang sudah dekat dan sebaliknya, interaksi secara tatap muka cenderung

menurun, membuat orang-orang menjadi kecanduanterhadap internet,



menimbulkan konflik, masalah privasi, rentanterhadap pengaruh buruk

orang lain.

3. Adanya medsos telah mempengaruhi kehidupan sosialdalam masyarakat.
Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau
sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial
dan segala bentuk perubahan perubahan pada lembaga lembaga
kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial positif seperti
kemudahan memperoleh dan menyampaiakan informasi, memperoleh
keuntungan secara sosial dan ekonomi. Sedangkan perubahan sosial yang
cenderung negatif seperti munculnya kelompok—kelompok sosial yang
mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku tertentu yang terkadang

menyimpang dari norma—norma yang ada.

B. Saran

1. Untuk memberikan pemahaman kepada perempuan mengenai Dampak

Media Sosiak TikTok

2. Masyarakat atau orang tua harus senantiasa mengawasi anak-anak, Remaja

,dan Dewasa agar tidak terjerumus kedalam pengaruh negatif media sosial.

3. Jika hal itu telah terjadi orang tua tentu harus memberikan nasihat kepada

anak tersebut agar dia mengetahui penyimpangan yang dilakukan.
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